



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tanggung Jawab Hukum Satlantas Polres Kota Batu Terhadap Sitaan 
Kendaraan Bermotor 
Kepolisian adalah aparat negara yang diberi wewenang oleh pemerintah 
untuk menegakan hukum, memelihara keamanan dan ketertiban umum serta 
menindak tegas terhadap seseorang yang melanggar hukum berdasarkan 
perundang-undangan. Polantas merupakan bagian dari Polri yang dibutuhkan oleh 
masyarakat untuk mencapai ketentraman terutama yang menyangkut lalu lintas. 
Pelayanan kepada masyarakat dalam bidang lalu lintas akan berpengaruh terhadap 
kualitas hidup masyarakat karena dalam kehidupan masyarakat yang modern 
seperti saat ini lalu lintas merupakan faktor utama pendukung produktivitas. 
Banyaknya masalah atau gangguan dalam lalu lintas seperti kecelakaan lalu lintas, 
kemacetan, maupun tindak pidana yang berkaitan dengan kendaraan bermotor 
merupakan permasalahan yang mengganggu masyarakat. Terkait dengan 
pelayanan tersebut, adapun visi dan misi dari polisi lalu lintas Polres Kota Batu 
yaitu: 
1. Visi Polisi Lalu Lintas 
Polantas yang mampu menjadi pelindung, pengayom 
pelayanan masyarakat yang selalu dekat dan bersama-sama dengan 
masyarakat serta sebagai aparat penegak hukum yang profesional 
dan profosional yang selalu menjunjung tinggi supremasi hukum dan 
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Hak Asasi Manusia, memelihara keamanan dan ketertiban dan 
kelancaran lalu lintas.  
2. Misi Polisi Lalu Lintas 
a. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan para 
pemakai jalan sehingga para pemakai jalan aman selama 
dalam perjalanan dan selamat sampai tujuan. 
b. Memberikan bimbingan kepada masyarakat lalu lintas 
melalui upaya preventif yang dapat meningkatkan kesadaran 
dan ketaatan serta kepatuhan kepada ketentuan peraturan lalu 
lintas. 
c. Menegakan peraturan lalu lintas secara professional dan 
profosional dengan menjunjung tinggi supremasi hukum dan 
HAM. 
d. Memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas 
dengan memperhatikan norma-norma dan nilai hukum yang 
berlaku. 
e. Meningkatkan upaya konsolidasi ke dalam sebagai upaya 
menyamakan misi polantas. 
Struktur organisasi di Polres Kota Batu dibagi menjadi lima unsur yang 
terdiri dari : unsur pimpinan, unsur pengawas, dan unsur pelaksana tugas 
kewilayahan. 
a. Unsur Pimpinan  
1) Kapolresta Batu 
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Kapolresta Batu adalah Kepolisian Resor Kota Batu yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kapolda Jawa 
Timur. Kapolresta bertugas memimpin, membina, dan mengawasi 
atau mengendalikan satuan-satuan organisasi dalam lingkungan 
Kepolisian Resor. 
2) Wakapolresta Batu 
Wakapolresta Batu adalah pembantu utama Kapolresta yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kapolresta Batu dan 
dalam batas kewenangannya memimpin Kepolisian Resor Kota Batu 
dan dalam batas kewenangannya mempimpin Kepolisan Resor Koya 
Batu dalam hal Kapolresta berhalangan serta melaksanakan tugas 
lain sesuai perintah Kapolresta Batu. 
b. Unsur Pengawas dan Pembantu Pimpinan 
1) Si Was : Melakukan pengawasan. 
2) Si Propam : Menyelenggarakan pelayanan pengaduan 
masyarakat tentang penyimpangan perilaku dan tindakan 
anggota Polri dan Pembinaan disiplin dan tata tertib. 
termasuk pengamanan internal, dalam rangka penegakan 
hukum dan pemulian profesi. 
3) Sikeu: Menerima, menyimpan, membayar atau menyerahkan, 
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan uang dan 
surat berharga yang berada dalam pengelolaannya. 
4) Sium: Bertugas melaksanakan ketatausahaan dan urusan 
dalam meliputi korespondensi, ketatausahaan perkantoran, 
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kearsiapan, dokumentasi, penyelenggara rapat, apel atau 
upacara, kebersihan dan ketertiban serta urusan perbengkelan 
atau pemeliharaan kendaraan roda dua maupun roda empat 
dan urusan persenitiaan. 
a) Bagops: Bertugas merencanakan, mengendalikan dan 
menyelenggarakan administrasi operasi Kepolisian, 
termasuk latihan pra operasi , melaksanakan koordinasi 
baik dalam rangka keterpaduan fungsi maupun dengan 
instansi dan lembaga terkait. Bagops membawahi 3 Sub 
Bag yaitu: 
i. Subbag Binops 
ii. Subbag Dalops 
iii. Subbag Humas 
b) Bagren : Semula hanya Subbag, karena beban tugasnya 
sekarang dibesarkan menjadi bagian tersendiri. Bag Ren 
bertugas menyusun rencana kerja dan anggaran serta 
analisa dan evaluasi atas pelaksanaannya, termasuk 
rencana program pengembangan satuan kewilayahan. 
i. Subbag ProGar (Sub Bagian Program dan 
Anggaran) 




c) Bagsumda: Bertugas menyelenggarakan pembinaan dan 
administrasi personel, pelatihan serta pembinaan dan 
administrasi logistik. 
i. Subbag Pers 
ii. Subbag Sarpras 
iii. Subbagkum 
c. Unsur Pelaksana Tugas Pokok  
1) Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu: SPK bertugas 
memberikan pelayanan Kepolisian kepada warga masyarakat 
yang membutuhkan. 
2) Sat Intelkam: Bertugas menyelenggarakan atau membina 
fungsi Intelijen di bidang keamanan termasuk persandian dan 
pemberian pelayanan dalam bentuk surat izin atau keterangan 
yang menyangkut orang asing, senjata api dan bahan peledak, 
kegiatan sosial politik masyarakat dan Surat Keterangan 
Rekaman Kejahatan (SKRK atau Criminal Record) kepada 
warga yang membutuhkan serta melakukan pengawasan dan 
pengamanan atas pelaksanaannya. 
3) Sat Reskrim: Bertugas menyelenggarakan atau membina 
fungsi penyelidikan dan penyidikan tindak pidana. 
4) Sat Narkoba: Menyelenggarakan dan membina fungsi 
penyelidikan dan penyidikan tindak pidana narkotika, 
psikotropika dan obat berbahaya (Narkoba). 
5) Sat Binmas; 
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6) Sat Shabara; 
7) Sat Lantas; 
8) Sat Pamobvit; 
9) Sat Polair; 
10) Sat Tahti: mengelola tahanan dan barang bukti untuk 
mengakomodasi tuntutan HAM. 
d. Unsur Pendukung 
Sitipol: Seksi teknologi informasi Kepolisian, untuk 
menyiapkan dan mengelola sarana prasarana TI dan pelaksana tugas 
POLRES. 
e. Unsur Pelaksana Tugas Kewilayahan adalah POLSEK 
 
Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia 
adalah : Pertama, memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. Kedua, 
menegakan hukum. Ketiga, memberikan perlindungan, pengayoman dan 
pelayanan kepada masyarakat. Sedangkan Satlantas bertugas melaksanakan 
pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli (Turjawali) Lalu Lintas dan 
pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan registrasi dan 
identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan, kecelakaan lalu 
lintas dan penegakan hukum di bidang lalu lintas24. Berikut daftar struktur 
organisasi Satuan Lalu Lintas Polres Kota Batu dalam menangani pelanggaran 
lalu lintas :  
 
                                                          
       24 Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang “Kepolisian Negara Kesatuan Republik 

















Struktur Organisasi Satlantas Polres Kota Batu 
 
Berdasarkan Pasal 62 Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada 
Tingkat Kepolisian Resort dan Kepolisian Polres Satlantas dalam melaksanakan 
tugas dibantu oleh: 
1. Urusan Pembinaan Operasional (Urbinopsnal), yang bertugas 
melaksanakan pembinaan lalu lintas, melakukan kerja sama lintas 
sektoral, pengkajian masalah di bidang lalu lintas, pelaksanaan 
operasi kepolisian bidang lalu lintas dalam rangka penegakan hukum 
dan Kamseltibcarlantas, perawatan dan pemeliharaan peralatan dan 
kendaraan. 
2. Urusan Administrasi dan Ketatausahaan (Urmintu), yang bertugas 
menyelenggarakan kegiatan administrasi dan ketatausahaan. 
3. Unit Pengaturan, Penjagaan, Pengawalan dan Patroli (Unitturjawali), 
yang bertugas melaksanakan kegiatan Turjawali dan penindakan 
terhadap pelanggaran lalu lintas dalam rangka penegakan hukum. 
4. Unit Pendidikan Masyarakat dan Rekayasa (Unitdikyasa), yang 
bertugas melakukan pembinaan partisipasi masyarakatdan 
Dikmaslantas 
5. Unit Registrasi dan Identifikasi (Unitregident), yang bertugas 
melayani administrasi registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor 
serta pengemudi; dan 
6. Unit Kecelakaan (Unitlaka), yang bertugas menangani kecelakaan 
lalu lintas dalam rangka penegakan hukum25. 
 
                                                          
       25 Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang 
“Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada Tingkat Kepolisian Resort dan Kepolisian Polres 
Satlantas” pasal 62  
KAUR BIN OPS 





Unit Lalu Lintas (Unitlantas) merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang 
bertugas melaksanakan Turjawali bidang lalu lintas, penyidikan kecelakaan lalu 
lintas dan penegakan hukum di bidang lalu lintas pada tingkat Kepolisian Sektor. 
Unitlantas dipimpin oleh Kanitlantas yang merupakan unsur pelaksana tugas 
pokok di bawah Kapolsek yang bertanggung jawab kepada Kapolsek dan dalam 
pelaksanaan sehari-hari berada di bawah kendali Wakapolsek (Wakil Kepala 
Kepolisian Sektor).  
Berdasarkan penjelasan mengenai tugas pokok dan susunan organisasi 
Satuan Lalu Lintas diatas, adapun perkara lalu lintas yang terdapat di Kota Batu 
yang penulis sajikan dalam bentuk table. Berdasarkan hasil penelitian dan 
observasi yang yang penulis lakukan terdapat sepeda motor sebagai barang bukti 
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SUDAH DI AMBIL 
PEMILIK 
KENDARAAN 
Table 3.1 Daftar perkara tilang dengan barang bukti kendaraan yang sudah 
dikembalikan diambil dari hasil penelitian di Polres Kota Batu tanggal 24 
November 2016 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis analisis dari tabel 3.1 di 
atas mengambarkan bahwa kendaraan yang masuk karena pelanggaran lalu lintas 
dari data yang diperoleh dari Satlantas Polres Kota Batu total berjumlah 200 unit 
kendaraan berupa sepeda motor. Kendaraan tersebut terkena razia tilang oleh 
Satlantas Polres Kota Batu karena pelanggaran lalu lintas di antaranya tidak 
memakai spion, ban berukuran kecil dan sepeda motor yang digunakan untuk 
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balapan liar. Setelah dilakukan tindakan berupa penilangan pihak Satlantas Polres 
Kota Batu membawa kendaraan yang melanggar tersebut untuk disita dan di 
letakan di Rupbasan Polres Kota Batu.  
Berdasarkan hasil dari wawancara yang penulis lakukan menurut Bripka 
Yudi Santoso selaku Baur Bin Ops mengatakan : 
 “Kendaraan yang memiliki kelengkapan surat berupa BPKB dan STNK 
berjumlah 200 unit kendaraan dan semuanya telah diambil oleh pemiliknya serta 
dikembalikan sesuai dengan bentuk semula oleh pihak kepolisian Polres Kota 
Batu. Selain itu, kendaraan yang diambil tersebut sudah melewati proses 
persidangan selama 1 minggu dan juga proses penyidikan yang dilakukan oleh 
Satlantas”26. 
  
Sebelum diambil kendaraan tersebut, pemilik wajib melengkapi bentuknya 
seperti keadaan standart kendaraan seperti memasang ban berukuran strandart, 
spion harus berjumlah 2, nomor rangka kendaraan harus sesuai dengan nomor 
yang tercantum dalam BPKB asli kendaraan dan juga membawa STNK asli. 
Setelah itu kendaraan yang memenuhi persyaratan dan sudah dianggap sesuai 
dengan ketentuan, pihak Satlantas mempersilahkan untuk dibawa kembali oleh 
pemiliknya dan tidak dipungut biaya.  
Menurut penulis pengembalian kendaraan yang dilakukan oleh pihak 
Satlantas Polres Kota Batu yang memiliki kelengkapan berupa STNK dan BPKB 
sudah sesuai dengan ketentuan. Sepeda motor dalam hal ini merupakan barang 
bukti yang dapat diminta kembali oleh pemiliknya karena hal ini sesuai dengan 
bunyi pasal 46 ayat (2) KUHAP, yaitu : 
“Apabila perkara sudah diputus, maka benda yang dikenakan penyitaan 
dikembalikan kepada orang atau kepada mereka yang disebut dalam putusan 
tersebut, kecuali jika menurut putusan hakum benda itu dirampas untuk Negara, 
                                                          
       26 Wawancara dengan Bripka Yudi Santoso, Baur Bin Ops Satuan Lalu Lintas Polres Kota 
Batu pada tanggal 24 November 2016 
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untuk dimusnahkan atau untuk dirusak sampai tidak dapat dipergunakan lagi atau 
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       27 pasal 46 ayat (2) KUHAP 
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Table 3.2 Daftar perkara tilang dengan barang bukti kendaraan bermotor 
yang belum diambil dan timbul karat di Satlantas Polres Kota Batu pada tanggal 
24 November 2016 
 
Di Rupbasan Polres Kota Batu terdapat juga kendaraan yang belum diambil 
oleh pemiliknya berjumlah 24 sepeda motor timbul kerusakan berupa karat pada 
besi kedaraan. Kendaraan tersebut tidak diambil oleh pemiliknya selama lebih 
dari 1 bulan dan belum disidangkan karena tidak diurus oleh pemiliknya. 
Kendaraan yang tidak diambil tersebut juga tidak ada pengawasan langsung yang 
dilakukan oleh pemilik kendaraan. Bripka Yudi Santoso Baur Bin Ops Satlantas 
Polres Kota Batu mengatakan :  
“Kendaraan yang tidak diambil tersebut pemiliknya tidak dapat memenuhi 
persyaratan untuk megambil kendaraan seperti STNK dan BPKB dengan alasan 
hilang”28.  
 
Berdasarkan pengamatan dan survei yang penulis lakukan di Rupbasan 
Polres Kota Batu, dari 24 kendaraan tersebut sudah mengalami kerusakan rata-
rata timbul karat pada besi kendaraan dan penuhi dengan tanaman liar 
disekitarnya karena lama tidak diambil oleh pemilik kendaraan selama lebih dari 1 
bulan. Selain kendaraan yang tidak diambil tersebut, faktor lain adanya karat dan 
                                                          
       28 Wawancara dengan Bripka Yudi Santoso, Baur Bin Ops Satlantas Polres Kota Batu pada 
tanggal 24 November 2016 
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timbulnya tanaman liar tersebut dikarenakan kapasitas Rupbasan Polres Kota Batu 
yang kecil sehingga tidak dapat menampung seluruh kendaraan yang disita. 
Karena  kapasitas Rupbasan yang kecil tersebut, kendaraan yang diletakan diluar 
Rupbasan tidak dilindungi dengan penutup sehingga timbul karat dan dipenuhi 
tanaman liar. Faktor tersebut tentunya menimbulkan dampak negative bagi 
kendaraan yang diletakan di luar ruangan karena pihak Satlantas Polres Kota Batu 
tidak memberikan pelindungan hukum bagi kendaraan yang disita di Rupbasan 
sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis Direktur Jendral 
Pemasyarakatan Nomor E2.UM.01.06 tahun 1986 tentang Pengelolaan Benda Sitaan dan 
Barang Rampasan Negara di Rupbasan seperti sepeda motor. Kegiatan pemeliharaan 
dilakukan berdasarkan progam yang telah ditetapkan dan dilakukan : 
a. Secara berkala, yaitu dilakukan dua kali seminggu.  
b. Secara darurat, yaitu dilakukan segera terhadap benda sitaan tertentu 
yang memerlukan perawatan/pemeliharaan. 
c. Memperhatikan secara khusus terhadap benda sitaan tertentu yang 
berbahaya, berharga dan lain-lain. 
d. Mencatat dan melaporkan kepada instansi yang bertanggung jawab 
secara yuridis jika terjadi kerusakan dan atau penyusutan terhadap 
benda sitaan. 
e. Progam pemeliharaan tersebut benar-benar dilaksanakan..  

















Kondisi Kendaraan Yang Terkena Cuaca Panas dan Hujan di Rupbasan 
Polres Kota Batu pada tanggal 27 November 2016 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tersebut diatas, jelas 
menggambarkan kondisi kendaraan yang rusak dan tibul karat disebagian body 
kendaraan yang tidak ditutupi di luar ruangan Rupbasan akibat terkena cuaca 
panas dan air hujan. Tanggung jawab hukum kepolisian di Polres Kota Batu 
terhadap barang sitaan lalu lintas yang berupa kendaraan bermotor dapat 
disimpulkan tidak maksimal selain kapasitas penyimpanan Rupbasan di Polres 
Kota Batu yang kecil, serta tidak ditutupinya kendaraan yang di luar ruangan 
Rupbasan dan jumlah pintu yang tidak memiliki pintu keluar darurat ini yang 
menjadikan dampak utamanya kendaraan dapat rusak jika tidak dirawat dan 
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Table 3.3 Daftar perkara tilang dengan barang bukti kendaraan bermotor 
yang tidak diambil oleh pemiliknya dan tidak terawat sehingga timbul tanaman 
liar diambil dari hasil penelitian di Satlantas Polres Kota Batu pada tanggal 24 
November 2016 
 
Berdasarkan data hasil yang di dapatkan penulis, penulis belum menemukan 
petugas khusus pengelolaan benda sitaan yang dipekerjakan untuk merawat benda 
sitaan, menjaga benda sitaan dan mengawasi kondisi benda sitaan. Sebagian 
kendaraan kendaraan yang diletakkan di luar ruangan Rupbasan mengalami 
kerusakan di sebagian body kendaraan berupa karat dan di tumbuhi tanaman liar 
sampai menututupi sebagian body kendaraan. Karena faktor yang tidak 
mendukung dari Polres Kota Batu seperti Ruangan yang kecil yang tidak dapat 
menampung sebagian kendaraan ini jelas Satuan Lalu Lintas juga tidak memiliki 
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perlindungan hukum barang sitaan bagi kendaraan yang belum diambil dan belum 














Kondisi Kendaraan Sitaan Rupbasan Polres Kota Batu  
yang tertutupi tanaman liar di Satlantas Polres Kota Batu pada tanggal 27 
November 2016 
 
Kondisi kendaraan yang digambarkan pada gambar 3.2 Jelas 
menggambarkan kondisi Rupbasan Polres Kota Batu yang tidak sesuai dengan 
sebagaimana mestinya, karena pada gambar Rupbasan tersebut jelas tidak lagi 
dapat menampung jumlah kendaraan yang disita sehingga sebagian kendaraan 
diletakan diluar ruangan dan tidak dilindungi dengan penutup untuk melindungi 
dari cuaca panas dan terkena air hujan.  
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dari kendaraan yang masih 
disita pada gambar 3.2 tersebut diatas, belum diambil oleh pemiliknya dan tidak 
memiliki perlindungan hukum dari Satlantas Polres Kota Batu karena kendaraan 
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yang disita tersebut banyak yang mengalami kerusakan seperti timbulnya karat 
dan dipenuhi oleh rumput dan tanaman liar. Kendaraan yang tidak dapat masuk ke 
dalam ruangan Rupbasan tersebut tidak ditutupi sehingga terkena cuaca panas dan 
terkena air hujan. Hal ini menggambarkan kendaraan yang disita oleh Satlantas 
Polres Kota Batu tersebut tidak memiliki perlindungan hukum barang sitaan 
kendaraan pelanggaran lalu lintas karena tidak dijaga dan dirawat sebagai mana 
mestinya. Jadi hal tersebut tentunya sangat merugikan pemilik kendaraan jika 
kendaraanya tersebut diambil dan dikembalikan dengan keadaan rusak karena 
timbul karat dan tidak sesuai dengan keadaan semula seperti sebelum dilakukan 
penyitaan. 
Namun menurut penulis, kinerja Satlantas Polres Kota Batu sudah sesuai 
dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Nomor 23 Tahun 2010 Pasal 120 
ayat (3), dalam melaksanakan tugasnya Unit lantas menyelenggarakan fungsi 
yaitu : Pembinaan partisipasi masyarakat di bidang lalu lintas melalui kerja sama 
lintas sektoral dan Dikmaslantas, Pelaksanaan Turjawali lalu lintas dalam rangka 
Kamseltibcarlantas dan Pelaksanaan penindakan pelanggaran serta penanganan 
kecelakaan lalu lintas dalam rangka penegakan hukum.  Hanya saja tempat dan 
fasilitas tempat penyimpanan untuk barang bukti sitaan berupa kendaraan 
bermotor yang tidak sesuai dengan ketentuan sehingga barang sitaan yang berupa 
kendaraan bermotor tersebut sering mengalami kerusakan dan timbul karat yang 
di akibatkan oleh cuaca panas dan air hujan saja, serta kapasitas Rupbasan yang 
tidak dapat menampung jumlah total kendaraan yang disita karena pelanggaran 
oleh Satlantas Polres Kota Batu. Pihak Satlantas Polres Kota Batu juga tidak 
memiliki tindakan untuk memastikan kendaraan yang disita tersebut terlindungi 
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kondisi fisiknya. Pihak kepolisian hanya menghimbau agar pemilik kendaraan 
datang dengan membawa surat kelengkapan BPKB dan STNK untuk segera di 
ambil dan tidak berlama-lama sehingga mengalami kerusakan. Jika pemilik 
kendaraan tidak mengambil kendaraaannya maka pihak kepolisian Polres Batu 
akan melaporkan kepada pihak kejaksaan untuk melakukan tindakan lelang bagi 
kendaraan yang tahun sidangnya sudah kadarluarsa. “Jaksa adalah pejabat 
fungsional yang diberi wewenang oleh undang-undang untuk bertindak sebagai 
penuntut umum dan pelaksanaan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap, serta wewenang lain berdasarkan undang-undang” pasal 1 
ayat (1) Undang-undang Nomor 16 tahun 2004. Kejaksaan Republik Indonesiaa 
termasuk salah satu badan yang fungsinya berkaitan dengan kekuatan kehakiman 
menurut Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945. Dasar hukum 
Kejaksaan melakukan tugas dan wewenangnya termasuk melakukan lelang 
kendaraan yang menjadi milik negara adalah : 
1. Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan Kitab Undang-
undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 
2. Undang-undang Nomor 16 tahun 200 tentang Kejaksaan Republik 
Indonesia, yang pemberlakuannya atau diundangkannya pda tanggal 
26 Juli 2004 dalam Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 
2004 nomor 67 
3. Peraturan Presiden RI Nomor 38 tahun 2010 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kejaksaan RI 
4. Peraturan Jaksa Agung RI No : PER-009/AAJA?01/2011 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Republik Indonesia. 
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Dengan adanya kewenangan Jaksa terhadap benda sitaan untuk pelelangan 
yang telah penulis paparkan diatas, berdasarkan hasil penelitian dan wawancara 
yang penulis lakukan di Satlantas Polres Kota Batu jika melakukan penyitaan 
kendaraan bermotor hanya bekerja sesuai dengan ketentuan Satlantas saja. 
Menurut pengamatan dan hasil wawan cara penulis, kerusakan yang dialami 
tersebut bukan tanggung jawab dari pihak Satlantas Kota Batu melainkan karena 
cuaca dan tidak mendapatkan tempat yang sesuai untuk peletakan kendaraan 
bermotor tersebut. Dalam hal ini gudang atau ruangan Rupbasan dipergunakan 
untuk menyimpan barang, maka diperlukan upaya pengaturan ruang yang 
mencangkup bentuk pergudangan, penggunaan ruangan secara efisien, serta 
pengawasan ruangan. Sistem penyimpanan juga harus diperhatikan jenis dan sifat 
barang serta keselamatannya antara lain terhadap kebakaran, pencurian, dan 
gangguan lain yang mungkin timbul. Sedangkan untuk tindakan selanjutnya 
seperti pelelangan kendaraan, Satlantas tidak memiliki kewenangan. Karena 
Satlantas Polres Kota Batu hanya melakukan tindakan tilang bagi pengendara 
yang melanggar dan menyita kendaraan yang tidak memiliki kelengkapan. 
B. Mekanisme Pengembalian Kendaraan Bermotor Yang Tidak Sesuai Bentuk 
dan Keadaan Seperti Sebelum Dilakukan Penyitaan 
Sebelum dilakukan penyitaan, pihak dari kepolisian lalu lintas Polres Kota 
Batu telah mendapatkan persetujuan dari pihak pemilik kendaran yang disita 
sehingga keutuhan dan kondisi kendaraannya telah diketahui pemilik kendaraan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepeda Baur Bin Ops 
Satlantas Polres Kota Batu, Bripka Yudi Santoso mengatakan : 
 “Mekanisme pengembalian kendaraan yang disita hanya dapat 
dikembalikan dengan ketentuan peraturan sesuai dengan mekanisme 
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pengembalian dan bukti surat kepemilikan sah kendaran yang sesuai dengan yang 
tercantum di BPKB kendaraan yang disita. Pihak Satlantas Polres Kota Batu tidak 
memberikan mekanisme pengembalian kendaraan secara tertulis bagi pemilik 
kendaraan yang kendaraannya kembali tidak sesuai dengan keadaan semula. 
Kondisi ruangan Rupbasan yang kecil dan kinerja Satlantas yang sesuai dengan 
undang-undang sudah di anggap sesuai dengan ketentuan kinerja kepolisian”29.  
 
Maka dari itu, menurut penulis untuk melakukan penyimpanan diperlukan 
persyaratan dan dalam menyimpan atau menempatkan suatu benda harus 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Persyaratan tersebut antara lain : 
a. Lokasi harus strategis, gudang harus berdinding tembok, plafon 
masing-masing ruangan harus berteralis besi, ventilasi dan 
penerangan cukup, tersedia alat pemedam kebakaran, pintu 
keluar/masuk dan pintu darurat. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis lokasi sudah 
cukup strategis karena akses Rupbasan di Polres Batu tidak jauh dari 
pemukiman warga dan akses jalan yang sudah cukup bagus untuk dilewati di 
sekitaran Polres Kota Batu. Rupbsan di Polres Kota Batu juga berteraralis 
besi memiliki ventilasi dan penerangan yang cukup dengan angin-angin 
yang terbuka lebar sehingga ruangan tidak dikategorikan ruangan yang 
pengap karena kurangnya udara. Pada dinding tembok Rupbasan Polres 
Kota Batu juga terdapat alat pemadam kebakaran berupa tabung gas yang 
disemprotkan untuk memadamkan api. Berdasarkan pengamataan yang 
dilakukan oleh penulis hanya tidak menemukan pintu darurat seperi apa 
yang diwajibkan berdasarkan ketentuan Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk 
Teknis Direktur Jendral Pemasyarakatan tentang Pengelolaan Benda Sitaan 
                                                          
       29 Hasil wawancara dengan Briptu Yudi Santoso Baur Bin Ops Polres Kota Batu pada tanggal 
24 November 2016 
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dan Barang Rampasan Negara di Rupbasan Nomor E2.UM.01.06 tahun 
1986. Rupbasan di Polres Kota Batu hanya terdapat satu pintu yang 
digunakaan untuk keluar masuk kendaraan yang di sita saja sehingga jika 
terjadi musibah yang tidak diinginkan dapat diperkirakan Rupbasan di 
Polres Kota Batu akan kesulitan untuk mengevakuasi kendaraan yang 
terdapat di dalamnya. 
b. Sistem penempatan barang-barang harus terlindungi. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis untuk sistem 
penempatan barang-barang yang harus terlindungi di Rupbasan Polres Kota 
Batu masih sangat kurang karena menurut pengamatan penulis bangunan 
Rupbasan Polres Kota Batu tidak cukup besar dan berukuran kurang lebih 
15 x 4 meter , sehingga tidak semua kendaraan yang disita oleh polantas 
Kota Batu tidak dapat diletakan kedalam ruangan Rupbasan semuanya dan 
hanya sedikit kendaraaan saja yang bisa masuk pada ruangan Rupbasan 
teersebut. Sedangkan kendaraan yang terdapat diluar ruangan Rupbasan 
Polres Kota Batu untuk system penempatan kendaraan mengalami 
kerusakan karena cuaca panas dan hujan sehingga timbul karat pada besi 
kendaraan. Jadi, menurut pengamatan yang dilakukan oleh penulis untuk 
system penempatan barang-barang tidak sesuai dengan ketentuan Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor M.04.PR.03 tahun 1985 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Tahanan Negara dan Rumah 
Penyimpanan Benda Sitaan Negara pasal 29 butir (2) seperti contohnya 
melakukan pengamanan dan pengelolaan Rupbasan. 
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c. Dilengkapi dengan kartu barang (Label) guna lebih memudahkan 
mencari barang yang diperlukan.  
Berdasarkan pengamataan yang dilakukaan oleh penulis untuk 
ketentuan dengan dilengkapi kartu barang (Label) guna lebih mempermudah 
mencari barang yang diperlukan sudah berjalan sesuai dengan ketentuan 
karena berdasarkan pengamataan yang penulis lihat, kendaraan yang disita 
terdapat kartu bewarna merah yang di dalamnya terdapat keterangan seperti 
tahun kapan dilaksanakannya sidang kendaraan tersebut, nomer register 
kendaraan dan nomer polisi kndaraaan tersebut. Jadi menurut penulis hal 
tersebut dapat mempermudah mencari kendaraan dan sudah sesuai dengan 
ketentuan petunjuk teknis pelaksanaan pengelolaan barang sitaan. 
Sedangkan pihak Satlantas Polres Kota Batu juga melakukan telah tindakan 
preventif untuk meminimalisi dampak yang akan di timbulkan dari penyitaan 
kendaraan tersebut, yaitu : 
1. Tata cara dan prosedur tilang polantas Polres Kota Batu 
Tata cara dan prosedur tilang yang dilakukan Satlantas Polres 
Kota Batu pada dasarnya sama seperti yang dilakukan pada siang 
hari maupun pada malam hari. Hanya sedikit perbedaan, yakni dalam 
hal pemeriksaan kendaraan bermotor di jalan dilakukan malam hari 
petugas Satlantas Polres Kota Batu wajib : 
a. Menempatkan tanda yang menunjukkan adanya pemeriksaan 
b. Memasang lampu isarat bercahaya kuning dan 
c. Memakai rompi yang memantulkan cahaya 
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2. Sedangkan tujuan diadakannya razia kendaraan bermotor di jalan 
dan penindakan pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan bertuan 
untuk : 
a. Terpenuhinya persyaratan teknis dan layak jalan kendaraan 
bermotor 
b. Terpenuhinya kelengkapan dokumen registrasi dan 
identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor serta 
dokumen perijinan dan kelengkapan kendaraan bermotor 
angkutan umum  
c. Terdukungnya pengungkapan perkara tindak pidana dan 
d. Terciptnya kepatuhan dan budaya keamanan dan keselamatan 
berlalu lintas  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan untuk mengetahui 
tindakan apa yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah timbulnya 
kerugian terhadap kinerja Satlantas, maka Satlantas Polres Kota Batu telah 
mendapatkan persetujuan dari pemilik kendaraan untuk kendaraan dapat dibawa 
dan disita oleh pihak kepolisian. Pihak kepolisian lalu lintas mewajibkan 
pengendara untuk mengecek kendaraannya terlebih dahulu sebelum diletakkan di 
Rupbasan karena Satlantas Polres Kota Batu tidak memberikan aturan tertulis tata 
cara atau mekanisme pengembalian karena sebelumnya telah dilakukan negosiasi 
oleh pihak Satlantas dengan pemilik kendaraan. Pemilik kendaraan juga 
diberitahu bahwa kondisi ruangan Rupbasan Polres Kota Batu kecil dan tidak 
dapat menampung jumlah total kendaraan yang disita. Jadi, pemilik kendaraan 
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mengetahui dampak negative apa saja yang timbul jika kendaraannya tidak segera 
diambil.  
Upaya pengamanan dan penyelamatan barang sitaan yang dilakukan oleh 
Satlantas Polres Kota Batu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis hanya kurang mendukung dalam hal minimnya Rumah Penyimpanan 
Benda Sitaan di Kota Batu saja. Hal ini tentunya dapat menjadikan faktor 
penghambat kinerja kepolisian Polres Kota Batu. Banyaknya pelaku pelanggaran 
yang tidak memiliki kelengkapan kendaraan ini membuat Rupbasan di Polres 
Kota Batu melebihi kapasitasnya. Tanpa adanya faktor pendukung untuk 
meminimalisir tindak pidana ini oleh masyarakat menjadikan Satlantas Polres 
Kota Batu banyak melakukan penyitaan kendaraan bermotor yang tidak memiliki 
kelengkapan surat yang sah atas kendaraan tersebut. Kurangnya kapasitas ini juga 
menjadikan Rupbasan di Polres Kota Batu menjadikan Rupbasan satu-satunya 
yang disediakan oleh pemerintah. Jadi, dalam mekanisme proses pengamanan dan 
penyelematan yang dilakukan oleh Satlantas Polres Kota Batu sudah sesuai 
prosedur pelaksanaan dan hanya kurang pada proses penunjang untuk mendukung 
kinerja Satlantas Kota Batu seperti jumlah Rupbasan yang cuma 1 dan kapasitas 
ruangan Rupbasan yang kecil.    
 
 
 
 
 
